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Abstrak : Menurut Peraturan Presiden Nomor 70 tahun 2012 Pasal 120 tentang 
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, menyatakan bahwa “Selain perbuatan atau 
tindakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 118 ayat (1), Penyedia Barang/Jasa 
yang terlambat menyelesaikan pekerjaan dalam jangka waktu sebagaimana 
ditetapkan dalam Kontrak karena kesalahan Penyedia Barang/Jasa, dikenakan 
denda keterlambatan sebesar 1/1000 (satu perseribu) dari nilai Kontrak atau nilai 
bagian Kontrak untuk setiap hari keterlambatan”. Maka berdasarkan peraturan 
diatas peneliti mengadakan penelitian tentang faktor penghambat pelaksanaan 
konstruksi dan mempercepat pelaksanaan konstruksi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang ditujukan kepada 
kontraktor dan konsultan proyek konstruksi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta.Kuisioner yang telah didapat berjumlah 41 dari 60 kuisioner yang 
telah disebar. Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan persentase, nilai 
rata-rata (mean), dan nilai simpangan baku. Analisis yang digunakan adalah 
analisis pemeringkatan nilai rata - rata dan analisis korelasi Pearson. Berdasarkan 
hasil analisis didapatkan faktor lingkungan proyek sebagai faktor penghambat 
pelaksanaan konstruksi. Faktor penghambat pelaksanaan konstruksi ditinjau dari 
faktor lingkungan proyek yang disetujui responden adalah tidak adanya 
pengertian bersama. Sedangkan untuk mengatasi keterlambatan pelaksanaan 
konstruksi dengan cara mempercepat pelaksanaan konstruksi adalah keandalan 
alat ditinjau dari faktor peralatan disetujui sebagian besar  responden dapat 
mempercepat pelaksanaan konstruksi. Hasil analisis korelasi pearson 
menunjukkan tidak ada hubungan antara hambatan pelaksanaan konstruksi dengan 
mempercepat pelaksanaan konstruksi di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Kata kunci : faktor penghambat, mempercepat pelaksanaan, kontraktor, 
konsultan 
  
STUDY OF INHIBITING FACTOR OF THE CONSTRUCTION 
IMPLEMENTATION AT YOGYAKARTA SPECIAL REGION 
 
Abstract : According to Presidential Regulation No.70 of 2010 Section 120 on 
the Procurement of Goods/Services, states that " In addition to the act or acts 
referred to Article 118 paragraph (1), the provider of goods/services are late 
completing the work within the period specified in the contract because provider’s 
fault of goods/services, will be charged of late fee equal to 1/1000 (one per 
thousand ) based on contract values or the value part of the Contract for each day 
 
 
of delay " . So based on the above rules researchers conduct research on the 
factors inhibiting the construction implementation and accelerating 
implementation of the construction in Yogyakarta Special Region.In this study 
using a questionnaires addressed to contractors and consultants in Yogyakarta 
Special Region construction project. Questionnaires have been obtained amounted 
to 41 of the 60 questionnaires that had been distributed. Data processing is done to 
get a percentage, the average value (the mean), and standard deviation values. The 
analysis used is the analysis of the rating value - average and Pearson correlation 
analysis.Based on the analysis results obtained environmental factors as obstacles 
in the implementation of the project construction. Inhibiting factors the 
implementation of construction projects in terms of environmental factor which 
respondents approved with is the lack of understanding. Meanwhile, to overcome 
construction delays by accelerate the implementation of construction is the 
reliability of the instrument in terms of the factors most respondents approved 
equipment to speed up the construction. The results of Pearson correlation 
analysis showed no association between the inhibiting factors of the construction 
with accelerate the impelementation of construction at Yogyakarta Special 
Region. 
 







konstruksi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta semakin meningkat dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 
2014. Dengan meningkatnya 
konstruksi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta,  menyebabkan Kota 
Yogyakarta semakin berkembang 
dengan adanya pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi. 
 
Namun pelaksanaan pekerjaan 
konstruksi tidak selalu berjalan 
dengan lancar. Karena sering 
ditemukan permasalahan-
permasalahan di lapangan yang 
mengakibatkan pelaksanaan 
pekerjaan kontruksi menjadi 
terhambat sehingga sering terjadi 
keterlambatan dalam penyelesaian 
pelaksanaan konstruksi. 
Menurut Peraturan Presiden Nomor 
70 tahun 2012 Pasal 120 menyatakan 
bahwa “Selain perbuatan atau 
tindakan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 118 ayat (1), Penyedia 
Barang/Jasa yang terlambat 
menyelesaikan pekerjaan dalam 
jangka waktu sebagaimana 
ditetapkan dalam Kontrak karena 
kesalahan Penyedia Barang/Jasa, 
dikenakan denda keterlambatan 
sebesar 1/1000 (satu perseribu) dari 
nilai Kontrak atau nilai bagian 
Kontrak untuk setiap hari 
keterlambatan”. 
 
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka 
penelitian ini bertujuan      untuk 
menentukan faktor-faktor 
penghambat pelaksanaan konstruksi 




konstruksi yang dilakukan dengan 
mempercepat pelaksanaan pekerjaan 
konstruksi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Dan untuk menentukan 
hubungan antara faktor-faktor 
penghambat pelaksanaan konstruksi 
dengan faktor-faktor mengatasi 
keterlambatan pelaksanaan 
konstruksi dilakukan dengan 
mempercepat pelaksanaan pekerjaan 





Tujuan Pelaksanaan Konstruksi 
 
Menurut Ervianto (2005), 
menyatakan bahwa pada tahap 
pelaksanaan konstruksi bertujuan 
untuk mewujudkan bangunan yang 
dibutuhkan oleh pemilik proyek dan 
sudah dirancang oleh konsultan 
perencana dalam batasan biaya dan 
waktu yang telah disepakati, serta 




Menurut Ervianto (2004) 
menyatakan pemakaian material 
merupakan bagian terpenting yang 
mempunyai persentase cukup besar 
dari total biaya proyek. Dari 
beberapa penelitian menyatakan 
bahwa biaya material menyerap 50 
% - 70 % dari biaya proyek, biaya ini 
belum termasuk biaya penyimpanan 
material.  
 
Untuk menjamin manajemen 
material yang benar, setiap proses 
berikut ini harus benar-benar 
dilaksanakan secara efektif. 
Kegagalan dalam menjalankan satu 
proses atau lebih akan menyebabkan 
kegagalan menyeluruh dari 
manajemen material dan akan 
menghasilkan sebuah proyek 
konstruksi yang mahal. Adapun 
proses dalam manajemen material 
adalah sebagai berikut : 
- Pemilihan material. 
- Pemilihan pemasok material. 
- Pembelian material. 
- Pengiriman material. 
- Penerimaan material. 
- Penyimpanan material. 
- Pengeluaran material. 




Ervianto (2004) menyatakan 
peralatan konstruksi merupakan 
salah satu dari sumberdaya yang 
harus disediakan bagi pelaksanaan 
proyek selain pekerja, metode 
konstruksi, uang dan material. 
 
Kriteria terpenting dalam memilih 
tipe dan ukuran alat adalah biaya 
keseluruhan dari tiap satuan produksi 
yang diperoleh. Pilihan yang 
memberikan biaya satuan produksi 
terkecil kemungkinan adalah pilihan 
terbaik. Menurut Ervianto (2004), 
terdapat beberapa faktor lain yang 
perlu diperhatikan sebelum 
keputusan akhir dibuat, faktor-faktor 
tersebut meliputi : 
- Keandalan alat. 
- Kubutuhan pelayanan. 
- Ketersediaan suku cadang. 
- Kemudahan pemeliharaan yang 
dapat dilakukan. 
- Kemampuan alat untuk digunakan 




- Kemudahan untuk diangkut atau 
dipindahkan. 
- Prospek masa depan pekerjaan 
untuk alat. 
- Permintaan akan alat dan harga 
penjualannya kembali. 





Tenaga kerja konstruksi adalah setiap 
orang yang melakukan pekerjaan 
perencanaan, pelaksanaan atau 
pengawasan yang mencakup 
pekerjaan arsitektural, sipil, 
mekanikal, elektrikal, dan tata 
lingkungan masing-masing beserta 
kelengkapannya, untuk mewujudkan 
suatu bangunan atau bentuk fisik lain 
baik untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakat 
(UU 13, 2003; UU 18, 1999). Untuk 
merencanakan tenaga kerja yang 
realitis perlu diperhatikan bermacam-
macam faktor, di antaranya yang 
terpenting adalah seperti berikut ini : 
- Produktivitas tenaga kerja. 
- Tenaga kerja periode puncak. 
- Jumlah tenaga kerja kantor pusat. 
- Perkiraan jumlah tenaga kerja 
konstruksi di lapangan. 
- Meratakan jumlah tenaga kerja 





Menurut Ervianto (2004), metode 
konstruksi bertujuan untuk menguji 
setiap tahap kegiatan dan menjadikan 
tahap tersebut lebih mudah dan 
efektif dalam proses produksi. Untuk 
mencapai kondisi yang terbaik dari 
suatu kegiatan dapat dilakukan 
beberapa cara sebagai berikut : 
- Memperbaiki lokasi 
bekerja/lingkungan kerja. 
- Memperbaiki prosedur kerja. 
- Memperbaiki spesifikasi produk. 
- Memperbaiki penggunaan 





Menurut Soeharto (2002), 
menyatakan perkiraan biaya adalah 
seni memperkirakan kemungkinan 
jumlah biaya yang diperlukan untuk 
kegiatan yang didasarkan atas 
informasi yang tersedia waktu. 
Perkiraan biaya ini erat hubungannya 
dengan analisis biaya, yaitu 
pekerjaan yang menyangkut 
pengkajian biaya kegiatan-kegiatan 
terdahulu yang akan dipakai sebagai 





Menurut Soeharto (2002), dalam 
bukunya berjudul “Studi Kelayakan 
proyek” menyatakan bahwa masalah 
lingkungan hidup saat ini semakin 
mendapatkan perhatian, karena 
implementasi fisik proyek dan 
operasi instalasi nantinya sering 






Menurut Ervianto (2005), 
menyatakan dalam teori hierarki 
kebutuhan (need hierarchi theory) 
yang dikemukakan Abraham Maslow 
dikatakan bahwa kebutuhan manusia 
tersusun dalam bentuk hierarki, 
berawal dari kebutuhan yang paling 
 
 
dasar hingga kebutuhan yang paling 
tinggi dan apabila seperangkat 
kebutuhan terpenuhi maka kebutuhan 






Menurut Hajek (1994), apabila 
kontraktor melakukan kelalaian 
dalam pelaksanaan konstruksi dalam 
kontrak, maka pemilik wajib segera 
mengisyaratkan bahwa akan diambil 
suatu tindakan, atau pemilik akan 
membahayakan haknya dalam 
pengadaan tersebut. Keterlambatan 
(delay) dapat dimaafkan jika 
disebabkan oleh keadaaan di luar 
kekuasaan kontraktor. 
 
Menurut Alifen et al. (2000), 
keterlambatan pelaksanaan 
konstruksi sering kali menjadi 
sumber perselisihan dan tuntutan 
antara pemilik dan kontraktor, 
sehingga akan menjadi sangat mahal 
nilainya baik ditinjau dari sisi 
kontraktor maupun pemilik. 
Kontraktor akan terkena denda 
penalti sesuai dengan kontrak, 
disamping itu kontraktor juga akan 
mengalami tambahan biaya overhead 
selama proyek masih berlangsung. 
Dari sisi pemilik, keterlambatan 
proyek akan membawa dampak 








Isi dari kuisioner adalah pertanyaan-
pertanyaan tentang fakta-fakta yang 
sebagai penghambat dan 
mempercepat pelaksanaan  
konstruksi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta menurut responden. 
 
Daftar pertanyaan pada kuisioner 
terdiri dari 3 bagian, yaitu : (1) Data 
Perusahaan, meliputi nama 
perusahaan, umur perusahaan dan 
type proyek konstruksi yang 
ditangani. (2) Data Responden, 
meliputi nama Responden, jabatan, 
umur, pendidikan terakhir dan lama 
bekerja. Sedangkan daftar pertanyaan 
kuisioner berisikan tentang faktor 
penghambat pelaksanaan konstruksi 
dan faktor mempercepat pelaksanaan 





Setelah mendapatkan data kemudian 
melakukan metode analisis untuk 
mendapatkan tujuan dari peneltian 
ini. Metode analisis pada penelitian 
ini dengan cara (1) Analisis 
Deskriptif, (2) Pemeringkatan 
berdasarkan hasil jawaban dari 
responden pada pertanyaan-
pertanyaan tentang faktor-faktor 
penghambat pelaksanaan dan 
mempercepat pelaksanaan konstruksi 
di Daerah Istimewa Yogyakarta, (3) 
analisis hubungan antara faktor 
penghambat pelaksanaan konstruksi 
dengan mempercepat pelaksanaan 
konstruksi. 
 




Pada penelitian didapatkan 36 
perusahaan yang berpatisipasi dalam 
pengisian kuisioner penelitian ini. (1) 
 
 
Berdasarkan umur perusahaan 
didapatkan data yaitu  0 – 5 tahun 
(9,756 %), 6 – 10 tahun (14,634 %), 
11 – 15 tahun (19,512 %), 16 – 20 
tahun (12,195 %), 21 - 25 tahun 
(4,878 %) dan > 25 tahun       
(39,024 %). (2) Berdasarkan type 
proyek yang ditangani didapatkan 
data yaitu bangunan transportasi 
(12,195 %), bangunan gedung 
(58,537 %), bangunan pengairan 





Pada penelitian ini didapatkan 41 
(Empat Puluh Satu) Responden yang 
berpartisipasi dalam pengisian 
kuisioner pada penelitian ini. (1) 
Berdasarkan umur responden 
didapatkan data yaitu 21 – 30 tahun 
(19,512 %), 31 – 40 tahun (41,463 
%), 41 – 50 tahun (19,512 %) dan     
> 50 tahun (19,512 %). (2) 
Berdasarkan pendidikan didapatkan 
data yaitu SMA (0 %), D3 (14,634 
%), S1 (73,171 %), S2 (12,195 %) 
dan S3 (0 %). (3) Berdasarkan 
jabatan didapatkan data yaitu 
direktur (21,951 %), manager/ 
manager rendal/ project manager 
(12,195 %), site manager (17,073 
%), kepala divisi/koordinator/kepala 
bagian (12,195 %), staf teknik/ site 
engineer (12,195 %), pengawas/ 
pelaksana (12,195 %) dan lain-lain 
(12,195 %). (4) Berdasarkan lama 
bekerja didapat data yaitu  0 – 5 
tahun (24,390 %), 6 – 10 tahun 
(34,146 %), 11 – 15 tahun (14,634 
%), 16 –20 tahun (9,756 %), 21 -25 
tahun (2,439 %) dan > 25 tahun 
(14,634 %). 
 
Faktor Penghambat pelaksanaan 
konstruksi ditinjau dari faktor 
tenaga kerja 
 
Hasil analisis faktor penghambat 
pelaksanaan konstruksi dijelaskan 
pada tabel 1 sebagai berikut : 
 
 
Tabel 1. Faktor Penghambat Pelaksanaan Konstruksi 
 




V42 Tidak adanya pengertian bersama 3,78 1,04 1 
V39 Adanya konflik kepentingan 3,76 1,09 2 
V4 
Perkiraan jumlah tenaga kerja 
konstruksi di lapangan. 
3,66 1,11 3 
V41 
Adanya pertentangan lama yang 
belum terselesaikan 
3,66 1,17 4 
V40 Adanya hambatan komunikasi 3,61 1,05 5 
V38 Pencemaran lingkungan 3,39 1,09 6 
V20 
Pemberi tugas yang mungkin 
memasok bahan tertentu untuk 
digunakan oleh kontraktor 
3,37 1,22 7 
V2 Tenaga kerja periode puncak. 3,34 1,49 8 




Tabel 1. Faktor Penghambat Pelaksanaan Konstruksi 
 





Subkontraktor yang mungkin diminta 
oleh kontraktor  utama untuk 
memasok bahan permanen 
berdasarkan kontrak terpisah 
3,29 1,33 10 
V8 Biaya sub-kontraktor 3,24 1,16 11 
V5 
Meratakan jumlah tenaga kerja guna 
mencegah gejolak yang tajam. 
3,24 1,30 12 
V1 Produktivitas tenaga kerja. 3,22 1,41 13 
V16 Pemantauan pengiriman material 3,12 1,23 14 
V36 
Mengkoordinasikan seluruh kegiatan 
pembangunan, baik untuk bangunan 
sementara maupun bangunan 
permanen, serta semua fasilitas dan 
perlengkapan terpasang 
3,12 1,27 15 




3,10 1,16 17 
V47 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan kebutuhan 
akan rasa aman 
3,10 1,32 18 
V14 Perkiraan jumlah keperluan material 3,10 1,37 19 
V22 Perkiraan jumlah keperluan material 3,07 1,25 20 
V7 Biaya bahan langsung. 3,05 1,12 21 
V23 Tempat penyimpanan material 3,05 1,16 22 
V50 Memenuhi kebutuhan pemeliharaan 3,05 1,18 23 
V29 
Subkontraktor yang mungkin diminta 
oleh kontraktor  utama untuk 
memasok bahan permanen 
berdasarkan kontrak terpisah 
3,05 1,30 24 
V28 Keandalan alat 3,02 1,46 25 
V30 
Memperbaiki lokasi bekerja / 
lingkungan kerja 
3,00 1,14 26 
V19 Fabrikasi material 3,00 1,18 27 
V31 Memperbaiki prosedur kerja 3,00 1,24 28 
V24 
Kemudahan alat untuk diangkut dan 
dipindahkan 
2,98 1,17 29 
V25 
Kemampuan alat untuk digunakan 
dalam berbagai macam kondisi 
lapangan 





Tabel 1. Faktor Penghambat Pelaksanaan Konstruksi 
 





Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan kebutuhan 
eksistensi 
2,95 0,97 31 
V9 Biaya peralatan 2,95 1,20 32 
V35 
Perencanaan dan pengendalian 
organisasi lapangan 
2,95 1,30 33 
V32 Memperbaiki spesifikasi produk 2,93 1,10 34 
V46 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan kebutuhan 
penghargaan 
2,93 1,15 35 
V33 
Memperbaiki penggunaan material, 
alat dan pemakaian pekerja 
2,93 1,25 36 
V34 
Perencanaan dan pengendalian jadwal 
waktu pelaksanaan 
2,93 1,31 37 
V10 Biaya peralatan 2,90 1,16 38 
V11 Biaya umum proyek 2,90 1,18 39 
V43 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan pengetahuan 
mengenai hasil kerja 
2,88 1,08 40 
V18 Spesifikasi material yang digunakan 2,88 1,23 41 
V17 
Uji coba yang harus dilakukan 
terhadap material yang digunakan 
sebelum material diterima 
2,88 1,27 42 
V15 Tempat penyimpanan material 2,85 1,11 43 
V6 Biaya tenaga kerja langsung 2,85 1,20 44 
V49 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara melalui perencanaan dan 
pengorganisasian kerja secara 
seksasama 
2,83 1,09 45 
V45 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan ebutuhan 
fisiologis 
2,80 1,12 46 
V3 Jumlah tenaga kerja kantor pusat. 2,76 1,11 47 
V26 Tempat penyimpanan peralatan 2,76 1,18 48 
V27 Kemudahan pemeliharaan peralatan 2,76 1,18 49 
V44 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan kebutuhan 
aktualisasi diri 
2,71 1,05 50 




Berdasarkan tabel 1 tidak adanya 
pengertian bersama sebagai faktor 
penghambat pelaksanaan konstruksi 
ditinjau dari faktor lingkungan 
proyek pada peringkat pertama 
disetujui sebagian besar responden 
merupakan faktor penghambat 
pelaksanaan konstruksi dengan nilai 
mean 3,78 dan standar deviasi 1,04. 
Adanya konflik kepentingan sebagai 
faktor penghambat pelaksanaan 
konstruksi ditinjau dari faktor 
lingkungan proyek berada pada 
peringkat kedua sebagai faktor 
penghambat pelaksanaan konstruksi 






Hasil dari analisis faktor 
mempercepat pelaksanaan konstruksi 
berdasarkan pendapat responden 
pada penelitian ini dijelaskan pada 
tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Faktor Mempercepat Pelaksanaan Konstruksi 
 




W28 Keandalan alat 3,98 0,99 1 
W1 Produktivitas tenaga kerja 3,88 1,10 2 
W47 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan kebutuhan 
akan rasa aman 
3,83 0,92 3 
W36 
Mengkoordinasikan seluruh kegiatan 
pembangunan, baik untuk bangunan 
sementara maupun bangunan 
permanen, serta semua fasilitas dan 
perlengkapan terpasang 
3,83 1,02 4,5 
W35 
Perencanaan dan pengendalian 
organisasi lapangan 
3,83 1,02 4,5 
W19 Fabrikasi material 3,78 0,96 6 
W34 
Perencanaan dan pengendalian jadwal 
waktu pelaksanaan 
3,78 1,01 7 
W14 Perkiraan jumlah keperluan material 3,78 1,06 8 
W25 
Kemampuan alat untuk digunakan 
dalam berbagai macam kondisi 
lapangan 
3,76 0,97 9 
W2 Tenaga kerja periode puncak 3,76 1,09 10 
W22 Perkiraan jumlah keperluan peralatan 3,71 0,93 11 
W7 Biaya bahan langsung 3,68 0,85 12 




3,68 1,01 14 
W4 
Perkiraan jumlah tenaga kerja 
konstruksi di lapangan 




Tabel 2. Faktor Mempercepat Pelaksanaan Konstruksi 
 




W6 Biaya tenaga kerja langsung 3,63 0,97 16 
W31 Memperbaiki prosedur kerja 3,63 1,07 17 
W50 Memenuhi kebutuhan pemeliharaan 3,59 0,95 18 
W18 Spesifikasi material yang digunakan 3,59 0,97 19 
W49 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara melalui perencanaan dan 
pengorganisasian kerja secara 
seksama 
3,59 1,00 20 
W24 
Kemudahan alat untuk diangkut dan 
dipindahkan 
3,59 1,09 21 
W23 Pemantauan pengiriman peralatan 3,56 0,92 22 
W27 Kemudahan pemeliharaan peralatan 3,56 1,00 23,5 
W33 
Memperbaiki penggunaan material, 
alat dan pemakaian pekerja 
3,56 1,00 23,5 
W29 Ketersediaan suku cadang 3,56 1,10 25 
W16 Pemantauan pengiriman material 3,54 1,10 26,5 
W42 Tidak adanya pengertian bersama 3,54 1,10 26,5 
W8 Biaya sub-kontraktor 3,51 1,03 28 
W10 Biaya umum proyek 3,49 0,93 29 




3,46 0,95 31 
W45 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan kebutuhan 
fisiologis 
3,46 1,03 32 
W21 
Subkontraktor yang mungkin diminta 
oleh kontraktor  utama untuk 
memasok bahan permanen 
berdasarkan kontrak terpisah 
3,46 1,07 33 
W46 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan kebutuhan 
penghargaan 
3,44 1,10 34 
W43 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan pengetahuan 
mengenai hasil kerja 
3,41 0,97 35 
W32 Memperbaiki spesifikasi produk 3,39 0,92 36 
W26 Tempat penyimpanan peralatan 3,39 1,02 37 
W13 Utang 3,39 1,09 38 
W48 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan kebutuhan 
eksistensi 
3,34 0,91 39 
 
 
Tabel 2. Faktor Mempercepat Pelaksanaan Konstruksi 
 





Pemberi tugas yang mungkin 
memasok bahan tertentu untuk 
digunakan oleh kontraktor 
3,32 1,17 40 
W41 
Adanya pertentangan lama yang 
belum terselesaikan 
3,32 1,27 41 
W17 
Uji coba yang harus dilakukan 
terhadap material yang digunakan 
sebelum material diterima 
3,29 0,96 42 
W9 Biaya peralatan 3,27 0,98 43 
W39 Adanya konflik kepentingan 3,27 1,12 44 
W40 Adanya hambatan komunikasi 3,27 1,14 45 
W44 
Menyediakan kondisi motivasi 
dengan cara memberikan kebutuhan 
aktualisasi diri 
3,24 0,92 46 
W11 Biaya umum pusat 3,24 1,07 47 
W3 Jumlah tenaga kerja kantor pusat 3,24 1,09 48 
W5 
Meratakan jumlah tenaga kerja guna 
mencegah gejolak yang tajam 
3,15 1,13 49 
W38 Pencemaran lingkungan 3,10 1,09 50 
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan tabel 2 keandalan alat 
sebagai faktor mempercepat 
pelaksanaan konstruksi ditinjau dari 
faktor peralatan pada peringkat 
pertama yang disetujui sebagian 
besar responden yang dapat 
mempercepat pelaksanaan konstruksi 
dengan nilai mean 3,98 dan standar 
deviasi 0,99. Pada peringkat kedua 
terdapat produktivitas tenaga kerja 
sebagai faktor mempercepat 
pelaksanan konstruksi ditinjau dari 
faktor tenaga kerja yang disetujui 
sebagian besar responden yang dapat 
mempercepat pelaksanaan konstruksi 
dengan nilai mean 3,88 dan standar 
deviasi 1,10. 
 
Analisis hubungan antara faktor 
penghambat pelaksanaan 
konstruksi dengan mempercepat 
pelaksanaan konstruksi. 
 
Korelasi Pearson adalah suatu 
bentuk rumus yang digunakan     
untuk mencari hubungan antara                
dua variabel, yaitu  variabel 
bebas  atau  independent 
variable  dan variabel terikat atau 
dependent variable. Di mana 
umumnya variabel terikat diberi 
notasi Y dan variabel bebas diberi 
notasi X, di mana variabel bebas ini 
merupakan pemberian dari hasil 
suatu pengamatan sehingga variabel 
bebas tersebut tidak lagi random atau 
acak.  
 
Hasil analisis hubungan antara faktor 
penghambat pelaksanaan konstruksi 
 
 
dengan mempercepat pelaksanaan 
konstruksi adalah sebagai berikut : 
 
 








Hambatan Konstruksi Pearson Correlation 1 ,287 
Sig. (2-tailed)  ,069 
N 41 41 
Mempercepat Konstruksi Pearson Correlation ,287 1 
Sig. (2-tailed) ,069  
N 41 41 
Sumber : Pengolahan Data SPSS,2014 
 
Berdasarkan pengolahan data SPSS 
pada tabel 3 didapatkan nilai korelasi 
pearson sebesar 0,287. Maka dilihat 
dari tingkat hubungan termasuk 
korelasi cukup pada interval 
koefisien 0,26 – 0,50 pada hubungan 
antara faktor penghambat 




Signifikansi pada pengolahan data 
SPSS didapatkan nilai 0,069 dimana 
α adalah 5 % maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara hambatan 
pelaksanaan konstruksi dengan 
mempercepat pelaksanaan konstruksi 
di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 




Berdasarkan dari hasil penelitian 
berjudul “Studi Faktor Penghambat 
Pelaksanaan Konstruksi di Daerah 
Istimewa Yogyakarta” diperoleh 
hasil kesimpulan sebagai berikut. (1) 
Tidak adanya pengertian bersama 
ditinjau dari faktor lingkungan 
proyek disetujui sebagian besar 
responden sebagai faktor 
penghambat pelaksanaan konstruksi. 
(2) Keandalan alat ditinjau dari 
faktor peralatan disetujui sebagian 
besar responden dapat mempercepat 
pelaksanaan konstruksi. (3) 
Berdasarkan hasil analisis korelasi 
pearson didapatkan nilai interpelasi 
0,287.  Nilai tersebut menyatakan 
bahwa hubungan antara faktor 
penghambat pelaksanaan konstruksi 
dengan mempercepat pelaksanaan 
konstruksi termasuk pada korelasi 
cukup pada interval koefisin 0,26 - 
0,50. Nilai signifikansi sebesar 
0,069, dimana α adalah 5 %, maka 
dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi lebih besar dari nilai α 
(0,069 > 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara hambatan 
pelaksanaan konstruksi dengan 
mempercepat pelaksanaan konstruksi 




Para jasa konstruksi/ kontraktor 
disarankan untuk memperhatikan 




konstruksi. Sehingga para para 
pelaku jasa konstruksi dapat 
mencegah terjadinya keterlambatan 
pelaksanaan konstruksi. Sebagai 
acuan kepada penelitian selanjutnya 
tentang faktor penghambat 
pelaksanaan konstruksi sehingga 
dapat mengidentifakasi lebih rinci 
dari faktor-faktor penghambat 
lainnya.  
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